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ABSTRACK

Improving the quality of financial reports through financial literacy and
digital literacy on HR competencies of BAPPEDA Grobogan district

Financial statements are a form of responsibility for various activities in a
period, these financial statements must have clear information value, quality and
useful in decision making. The quality of financial reports is very necessary for
decision making. The method used in this research is qualitative method. The
focus of this research is to improve the quality of financial reports so that they can
be quickly used as material for decision making. The implementation of the
quality of the financial statements of BAPPEDA in Grobogan district has
inaccurate financial reports and inefficient use of the double system. This has an
impact on delays in decision making because the financial statements do not
contain the value of accuracy and the operation of the two systems to manage

financial reports.

Keywords: Financial Reports, HR Competence, Digital Literacy, Financial
Literacy
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ABSTRAK

Meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui literasi keuangan dan
literasi digital pada kompetensi SDM BAPPEDA kabupaten Grobogan

Laporan keuangan merupakan sebuah bentuk tanggung jawab dari
berbagai kegiatan dalam suatu periode, laporan keuangan tersebut harus
mempunyai nilai informasi yang jelas berkualitas serta berguna dalam
pengambilan keputusan. Kualitas laporan keuangan sangat diperlukan guna
pengambilan keputusan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Fokus penelitian ini utuk meningkatkan kualitas laporan
keuangan sehingga dapat dengan cepat digunakan sebagai bahan pengambilan
keputusan. Penerapan kualitas laporan keuangan BAPPEDA kabupaten Grobogan
terdapat ketidak akuratan laporan keuangan dan ketidak efisienan penggunaan
double sistem. Hal ini berdampak pada keterlambatan pengambilan keputusan
karena laporan keuangan tidak mengandung nilai keakuratan serta pengoprasian

dua sistem guna mengelola laporan keuangan.

Kata kunci: Laporan Keuangan, Kompetensi SDM, Literasi Digital, Literasi
Keuangan
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia kontemporer salah satu yang paling penting adalah
peran pemerintah dalam menegakkan demokrasi, hak asasi manusia ,
melayani masyarakat, serta bertanggung jawab atas pekerjaan yang mereka
lakukan untuk memastikan bahwa kebutuhan masyarakat terpenuhi (Beshi
and Kaur 2020). Salah satunya dengan melalui pembangunan daerah
ataupun kegiatan pemerintah = guna memenuhi kebutuhan masyarakat,
dalam pemenuhan kebutuhan inilah di perlukan adanya perencanaan
pemerintah daerah yang di tuangkan di dalam Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) vyang disusun bersama
dengan DPRD, setelah di setujui akan menjadi APBD yang menjadi dasar
pemerintah melaksanakan kegiatannya, tentunya realisasi kegiatan tersebut
harus dipertanggungjawabkan (Malahayati 2014). (Akmaliyah 2013)
menyatakan bahwa Pengeloaan anggaran belanja daerah  ini dijalankan
oleh pengelola keuangan daerah sesuai dengan kewenangan dan
kedudukannya yang didalamnya mecakup mengenai perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan serta pertanggungjawaban.

Berdasarkan peraturan pemerintah No 8 tahun 2006 dalam (Lestari
and Dewi 2020) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan

sebuah bentuk tanggung jawab dari berbagai kegiatan dalam suatu



periode, laporan keuangan tersebut harus mempunyai nilai informasi yang
jelas berkualitas serta berguna dalam pengambilan keputusan. Laporan
keuangan yang berkulitas bila memenuhi SAP (Standar Akutasi
Pemerintah) sesui dengan aturan PP No 71 tahun 2010 dalam penelitan
(Irafah 2020) bahwa laporan keuangan memilik karakteristik relevan,
handal, mudah dibandingkan dan dipahami. Bentuk laporan keuangan
terdiri dari realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas, serta cacatan atas
laporan keuangan

Dalam pengelolaannya pemerintah menggunakan sistem informasi
manajethen termasuk pengelola kecuangan menurut stoner JAF dalam
(Yanto and Akfir 2019) pengertian dari sistem informasi manajemen ialah
metode formal yang menyediakan infomasi yang tepat waktu dan akurat
sebagai  proses mempermudah dalam pengambilan  keputusan,
memungkinkan fungsi perencanaan, pengedalian dan operasional organisasi
terkait secara efektif. Pengelolaan yang efektif melalui perencanaan,
pengelolaan data, serta pelaporan keuangan, dalam penerapan SIM (Sistem
Informasi Manajemen) dibutuhkan sumber daya berkualitas untuk tercapai
efektifitas dalam kinerja pelaporan keuangan, dengan SIM pengolaan data
baik dari perencanaan, keuangan atau pelaporan akan teroganisasi dan
terkait satu dengan yang lainnya sehingga mempermudah mendeteksi
adanya kesalahan atau eror hal ini dapat mempermudah sistem birokrasi

daerah.
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kegiatan operasional dan manajemen pemerintah dan sebagai
pengembangan sistem informasi schingga dapat terciptanya good
governance melalui transparansi informasi pembangunan dan informasi

keuangan daerah (Sudianing, N. K., & Seputra 2019).

Penyusunan laporan keuangan
melalui pemanfaatan teknologi dapat mengurangi tingkat kesalahan,
sehingga menghemat waktu pengerjaan laporan keuangan. Kompetensi
SDM berperan penting dalam pemahaman bagaimana proses dan

pelaksanaan akuntansi yang dijalankan sesuai dengan ketentuan yang



berlaku. Karakteristik kompetensi SDM pada Pegawai Negeri Sipil berupa
pengetahuan, ketrampilan dan sikap dalam pelaksanaan jabataan

Penerapan aplikasi ini digunakan untuk mempermudah kegiatan
operasional pada BAPPEDA kabupaten Grobogan namun pada
implikasinya tidaklah mudah. Terdapat beberapa kendala berupa kurang
optimalisasi pada system, karena belum ada bimbingan teknologi. Hal ini
di karenakan system yang baru sehingga menyebab penggunaan double

sistem yang baru dan lama.

Tabel 1.1 Laporan Pengawasan Anggaran Denitif Per Kegiatan

No Uraian Hasil SIMDA Hasil SIPD
1 | Administrasi Kepegawaian Perangkat 350.565.000 354.115.000
Daerah
2 | Administrasi Umum perangkat Daerah 1.447.310.000 | 1.461.180.000
3 | Pengadaan Milik Daerah Penujang 382.930.000 388.255.000
Urusan

Berdasarkan data diatas pada point Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah dalam hasil SIMDA dana yang dikeluarkan sebesar
350.565.000 sedangkan hasil yang di keluarkan melalui SIPD sebesar
354.115.000. Pada point Administrasi Umum Perangkat Daerah dana yang
dikeluarkan melalui SIMDA sebesar 1.447.310.000 sedangkan hasil yang
diperoleh melalui SIPD sebesar 1.461.180.000. Anggaran selanjutnya pada
point Pengadaan Milik Daerah Penujang Urusan Pemerintah Daerah hasil
SIMDA sebesar 382.930.000 sedangkan hasil SIPD sebesar 388.255.000
dilihat dari perbandingan SIMDA dan SIPD membuktikan bahwa tidak

adanya keakuratan dana yang dihasilkan oleh SIPD.




Dari data tersebut terdapat permasalahan proses kualitas laporan
keuangan berupa: 1 ketidak akuratan laporan keuangan, 2 ketidak efesienan
laporan keuangan karena penggunaan double system. Masalah tersebut
akan menghambat proses pengambilan keputusan. Kurangnya kualitas
laporan keuangan ini dapat di pengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki
pegawai. Hal ini dapat dilihat melalui tabel berikut

Tabel 1.2 Laporan Pengawasan Anggaran Denitif Per Kegiatan

Realisasi Sisa

Uraian

Anggaran

Pegawai

Barang
& Jasa

Modal

Total

%

anggaran

Pendidikan
dan
pelatihan
pegawai
berdasarkan
fungsi

50.000.000

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

50.000.000

Dari data terscbut dapat terlihat bahwa penyerapan anggaran pada
pelatihan dan pendidikan pegawai berdasarkan fungsi adalah 0%. Melalui
data diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran pada kegiatan tersebut tidak
terlaksana. Dampaknya akan berakibat pada kurangnya kompetensi SDM
karena tidak adanya aktivitas terkait pendidikan dan pelatihan.

Munculah alternative solusi untuk mengatasi kualitas laporan
keuangan melalui literasi keuangan dan pelatihan literasi digital sehingga
dapat menigkatkan kompetensi BAPPEDA

yang dimiliki pegawai

kabupaten Grobogan.
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BAB 11

PROFIL ORGANISASI DAN AKTIVITAS MAGANG

2.1 Profil Organisasi

2.1.1 Visi Dan Misi Organisasi

Visi

1.

Terciptanya masyarakat yang sehat, selamat, makmur, aman sentosa
baik secara moril maupun materil yang berarti masyarakat kabupaten
grobogan dapat terpenuhi sandang, pangan, kesehatan, pendidikan,
memiliki usia harapan hidup yang tinggi, mendapatkan pekerjaan yang
layak serta mendapat pendapatkan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka, selain terpenuhi kebutuhannya masyarkat juga merasa aman
dalam menjalani  hidupnya, terhindar dari acaman keamanan dan
ketertiban lingkungan.

Masyarakat kabupaten Grobogan yang sehat, selamat, makmur, aman
sentosa, baik secara moril maupun materil menyeluruh pada lapisan
masyarakat dan seluruh wilayah dikabupaten grobogan. Hal ini di
tandai dengan menurunnya tingkat kesenjangan kelompok pendapatan
masyarakat, serta pertumbuhan ekonomi yang merata dan menurunnya
kesenjangan antar wilayah.

Dari dua uraian di atas di satukan menjadi satu kalimat bahwa visi

BAPPEDA Kabupaten Grobogan ialah “Terwujudnya Masyarakat

Kabupaten Grobogan yang Sejahtera Secara Utuh dan menyeluruh”



Misi

1.

Membangun dan  meningkatkan infrastruktur  jalan-jembatan,
perhubungan, perumahan-pemukiman, dan sumberdaya air
Meningkatkan produktivitas pertanian dan ketahanan pangan
Pengembangan ekonomi kerakyatan bidang UMKM, industri,
perdagangan, koperasi dan pariwisata

Peningkatan kualitas pelayanan pendidikan, kesehatan
pemberdayaan masyarakat, keolahragaan pemuda, KB dan pelayanan
sosial dasar lainnya

Mewujudkan iklim investasi yang kondusif dan peningatan penyerapan
tenaga kerja

Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur, tata kelola pemerintahan
yang akuntabel dan kualitas pelayanan publik

Meningkatan kelestarian -sumberdaya alam, lingkungan hidup dan
kualitas penataan ruang

Meningkatkan penghayatan nilai-nilai = keagamaan dan pelestarian
budaya masyarakat

Meningkatkan pemerataan pendapatan, pembangunan antar  wilayah,

kesetaraan gender, perlindungan anak dan penanggulangan kemiskinan



2.1.2 Struktur Organisasi

Gambar 2.1 Struktur Organisasi

Kepala Bappeda
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Sub Bagian
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Perckayasaan & Kesejahteraan Kepala Sub Bidang Pengolahan Data
Penerapan Iptek Sosial Perekonomian Informasi &
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2.1.3 Tugas Pokok Organisasi
1. Bagian Pertama Kepala Badan
Kepala bidang: mempunyai tugas membantu bupati untuk
menjalankan fungsi penunjang urusan pemerintah daerah dalam
bidang perencanaan, penelitian, dan pengembangan.
Tugas pokok dari kepala bidang sesuai dengan yang di maksud
pada ayat 1 yaitu:

1. Menyusun kebijakan, pelaksanaan - tugas, pengoordinasi,
pemantauan, evaluasi, pelaporan, pembinaan teknik penunjang
fungsi urusan pemerintah daerah di bidang perencanaan
pembangunan daerah, penelitaian dan pengembangan.

2. Pengelolaan badan sekertariat

3. Pelaksanaa fungsi lain yang diberikan oleh bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Tugas pokok dari kepala bidang sesuai dengan yang di maksud ayat

(1) dan ayat (2) yaitu:

1. Merumuskan  kebijakan  teknis = bidang  perencanaan,
pembangunan derah, penelitian, pengembangan sesuai dengan
undang undang sebagai bahan arahan operasional

2. Merumuskan hasil evaluasi hasil tahun sebelumnya dan peraturan

perundang undangan
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Mengarahkan tugas bawahan baik secara lisan maupun tertulis
guna mengarahkan kelancaran perencanaan, pembangunan,
penelitian serta pengembangan

Merumuskan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis
penyelenggraan kegiatan sesuai dengan perundang undangan
menjadi bahan pedoman kegiataan operasional

Koordinasi dengan instansi terkait guna mendapatkan informasi,
masukan, evaluasi guna mendapatkan hasil kerja optimal
Menetapkan kebijakan = dan  standar operasioanal sesuai
dengan peraturan perundangan undangan

Menyelenggarakan dan membina kegiatan operasional sesui
dengan peraturan perundangan undangan

Menyclenggarakan dan mengkoordinasi penyusunan petunjuk
serta kebijakan strategi perencanaan pembangunan daerah serta
penelitian dan pengembangan

Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan RPJPD, RPJMD, RKPD,
Musrenbangdes, Musrenbangcam, forum SKPD, Musrenbang RKPD,
Musrenbang RPJMD, musrenbang RPJPD, Renstra, SKPD, Renja
SKPD se-kabupaten

Menyelenggarakan dan mengkoordinasi dokumen perencanaan,
penelitian dan pengembangan, pembinaan terhadap tugas
kesekretariatan dan bidang teknis lainnya, menetapkan indicator

pelaksanaan kinerja pembangunan daerah
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Menyelenggrakan dan menyusun APBD dan plafon anggran
sementara APBD

Persiapkan kerjasama pembanguna derah dengan pemerintah, swasta
dan luar negeri

Menyelenggarakan dan mengkoordinasi urusan pemerintah wajib
maupun pilihan, menetapkan Renstra, laporan kinerja instansi
pemerintah (LKJip)

Menyusunan bahan laporan penyelenggaraan pemerintah daerah
(LPPD) LKPJ

Menyusun penetapan indicator penetapan Kinerja kegiatan badan
dan kinerja dacrah, membuat laporan keuangandan catat hasil
laporan keuangan

Melaksanakan monitoring dan = evaluasi kinerja bawahan
secara berkala melalui sistem penilaian

Melaksanakan laporan pelaksanaan tugas sebagai dasar kebijakan
Menyampaikan saran dan pertimbangan guna kelancaran
pelaksanaan dan menghindari penyimpangan

Melaksanakan tugas kedinasan sesuai dengan perintah atasan

Bagian Kedua Sekertariat

Sekertariat dipimpin oleh seorang sekertaris yang mempunyai

tugas pokok menyiapkan bahan koordinasi, perumusan kebijakan

teknis dan memberikan pelayanan administrasi dan fungsional kepada

semua unsur di lingkungan dinas, menyelenggrakan administrasi
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umum, surat menyurat, kepegawaian, keuangan, humas, urusan rumah

tangga,  protokol, perjalanan  dinas, kearsipan, = hukum,

ketatalaksanaan, serta penyusunan pelaporan proham serta pelaporan

internal badan. Sekertariat mempunyai tugas pokok sebagaimana

yang di maksud dalam ayat 1 dan ayat 2 yaitu:

1.

Menyusun progam kegiatan sekertariat pada badan sesuai
dengan evaluasi tahun sebelumnya

Menjabarkan perintah atasan sesuai dengan perundang udangan
Membagikan tugas kepada bidang sesvai dengan tugas bidangnya
serta memberikan petunjuk dan perarahan

Koordinasi dengan seluruh bidang agar mendapat hasil kerja
yang optimal

Mempelajari dan mengkaji UU serta regulasi sectorial guna
kelancaran pelaksanaan tugas

Menyiapkan konsep kepala bidang dan naskah dinas terkait
perencanaan, monitoring, evaluasi, pelaporan, administrasi umum,
administrasi kepegawaian, dan administrasi keuangan
Mengkoordinasi dan memfasilitasi penyusunan pengendalian
internal pemerintah, pengawasan melekat, budaya kerja, SOP,
serta fasilitas terhadap analisis jabatan

Mengarahkan perencanaan, keuangan, administrasi umum, dan

kepegawaian
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9. Menyelenggarakan pelayanan kegiatan administrasi umum,
surat menyurat, kepegawaian, keuangan, humas, sarana dan
prasaran, perlengkapan, urusan rumah tangga, protocol perjalanan
dinas, kearsipan, hukum dan ketatalaksanaan sesuai dengan
ketentuan

10. Melaksanakan tugas sesuai dengan administrasi perkantoran
agar efektif dan efisien

11. Inventari dan pendataan permasalahn disubbagian umum,
perencanaan, keuangan sebagai bahan evaluas

12. Koordinasi pengolaan data dan informasi
a. Subbagian perencanaan

Subbagian  perencanaan  memiliki  tugas  pokok
melaksanakan sebagaian tugas sekertaris dalam perumusan
kebijakan,  pengoordinasi,  pembinaan, pengendalian,
pengelolaan, dan pemberian bimbingan di bidang perencanaan,
monitoring, evaluasi, pelaporan badan. Tugas pokok lain yang
dimaksud dalam ayat (1) mempunyai uraian tugas sebagai
berikut:

1. Menyusun rencana kegiatan berdasarkan tahun sebelumya
dan peraturan undang undang
2. Menjabarkan tugas dan membagi tugas dengan bawahan

sesuai dengan lingkup bidang
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3. Koordinasi internal maupun eksternal untuk mendapatkan
informasi dan masukan

4. Mempelajari dan mengkaji undang undang guna di
jadikan pedoman pelaksanaan kegiatan

5. Menyiapkan petunjukan teknis, pelaksanaan, naskah
dinas berkaitan dengan perencanaan, evaluasi dan laporan

6. Menghimpun dan meneliti masing masing subbagian
dan subbidang guna menghindari kesalahan

7. Menyiapkan bahan Rencana kegiatan anggaran(RKA)
dan Dokumen Peclaksanaan Anggaran (DPA)  serta
perubahan anggran sesuai dengan ketentuan yang di
tetapkan

8.-Menyusun konsep perjanjian kinerja dan jenis dokumen
pelaksanaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
menyusun SOP, tindak lanjut hasil pemeriksanaan audit,
serta menyusun laporan sistem pengendalian pemerintah

Subbagian keuangan

Subbagian keuangan mempunyai tugas pokok berupa

perumusan kebijakan, pengkoordinasi, pembinaan,

pengendalian, pengelolaan serta pemberian bimbingan di

bidang administrasi. Uraian tugas pokok yang di maksud

dalam ayat (1) yaitu:
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. Menyusun rencana dan progam kegiatan berdasarkan

hasil evaluasi tahun sebelumnya dan UU

Membagi tugas serta mmberi arahan terhadap bawahan
Koordinasi secara internal maupun eksternal  untuk
mendapatkan evaluasi, informasi, serta masukan
Menjadikan uu sebagai pedoman kegiatan

Menyiapkan  petunjuk teknis, pelaksanaan tentang
administrasi keuangan

Menyiapkan bahan sarana administrasi guna mencairkan
anggran guna mencairkan = anggaran, pengolaan,
pembukuan, dan pelaporan penanggungjawaban keuangan
Mengihimpun pencairan anggrana baik dalam bidang
sekertariat atau bidang sesuai dengan prosedur yang
berlaku

Menyiapkan — proses = administrasi sistem informasi
pengolaan keuangan daerah

Menyiapkan pengolaan, imbingan, sosialisasi kepada
para penjabat pengola keuangan

Melaksanakan anggaran dan evaluai dengan cara
membandingkan realisasi belanja dengan rencana
pembiayaan dengan yang di tetapkan sebelumnya
Menyiapkan, Memverisifikasi dokumen SPJ serta laporan

keuangan lainnya
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12. Menyusun dan menyiapkan bahan SOP di bidang
keuangan

Subbagian umum

Subbagian umum melaksanakan sebagian tugas
sekertaris dalam perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan,
pengendalian, pengelolan dan pemberian bimbingan serta
melaksaakan ~ adminstrasi  umum, surat  menyurat,
kepegawaian, humas, sarana dan prasarana, perlengkapan,
urusan rumah tangga, protokol, perjanjian dinas, kearsipan,
hukum dan ketatalaksanaan. Uraian tugas pokok sebagaimana

yang di maksud pada ayat (1):

1." Menyusun rencana dan progam subbagian
umumberdasarkan  evaluasi scbelumnya dan sesuiai
dengan peraturan UU

2. Menjabarkan perintah atasan sesuai dengan permasalahan
dan peraturan UU

3. Membagi tugas terhadap pegawai sesuai dengan bidang
serta memberikan arahan serta koordinasi terhadap bidang
internal maupun eksternal untuk mendapatkan informasi,
evaluasi, masukan, saran.

4. Mempelajari dan mengkaji peraturan uu dan regulasi
sectorial terkait lainnya sebagai pedoman pelaksanaan

kegiatan



10.

11

12.

13.

14.

18

Menyiapkan bahan penyusunan teknis, pelaksanaan,
naskah dinas terkait administrasi umum dan kepegawaian
Memfasilitasi penyusunan analisis jabatan, beban kerja,
budaya kerja, survey kepuasan masyarakat, standar
pelayanan, serta

pengusulan formasi kebutuhan pegawai

Penghapusan asset tetap, tidak berwujud, barang
persediaan, serta merencanakan, memproses, melaporkan
pengadaan barang dan jasa untuk keperluan badan
Kooordinasi Unit Layanan Pengadaan (ULP) dan layanan
keadaan secara elektronik (LPSE)

Melaksanakan penatausahaan, inventari dan pelaporan

asset semester dan tahunan baik asset tetap maupun tidak.

. Menyusun laporan bidang kepegawaian, serta memelihara

file seluruh pegawai guna ketertipan adminstrasi pegawai
Memproses usulan kenaikan pangkat, mutasi, gaji berkala,
pensiun, pembuatan kartu sumai / istri, tabungan asuransi
pensiun, pengiriman diklat/ bimtek, urusan kepegawaian
Melaksanakan urusan rumah tangga, menyiapkan sarana,
akomondasi, protokoler dalam kegiatan rapat dan
kunjungan tamu

Menyiapkan SOP subbagian Umum



2.2

19

15. Melaksanakan monitoring, evaluasi, kinerja bawahan
dan membuat laporan kegiatan terhadap atasan guna di
jadikan evaluasi dan kebijakan selanjutnya

16. Menyampaikan saran dan pertimbangan agar kegiatan

berjalan lancer dan mengindari penyimpangan

Dibeberapa point dalam misi BAPPEDA Kabupaten Grobogan
salah satunya berupa meningkatkan kualitas sumberdaya aparatur, tata
kelola, pemerintah yang akuntabel dan kualitas layanan publik.
Peningkatan ~ kualitas sumberdaya aparatur dapat di lihat melalui
penyerapan anggaran pada proses yang mendukung peningkatan kualitas
sumberdaya salah satunya ialah realisasi anggaran mengenai pendidikan
dan pelatihan pegawai

Namun dalam pelaksanaannya terdapat anggaran yang tidak
realisasikan mengenai pendidikan dan pelatihan pegawai berdasarkan
fungsinya. Terdapat anggaran sejumlah 50.000.000 yang digunakan
sebagai pendidikan dan pelatithan pegawai berdasarkan fungsional, namun
dana tersebut tidak terealisasikan atau tidak adanya kegiatan tersebut.
Dampaknya akan berakibat pada kurangnya kompetensi SDM karena tidak

adanya aktivitas terkait pengembagan sumberdaya aparatur.

Aktivitas Magang
Dalam kegiatan magang terdapat beberapa aktivitas magang, pada

hari pertama diawali dengan perkenalan dengan pegawai BAPPEDA Kab.
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Grobogn terutama pada bidang sekertariat yang menjadi penempatan
aktivitas magang, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan mengenai tugas
yang dilakukan selama magang serta mempraktikkan aktivitas magang
denga didampingi pegawai BAPPEDA Kab. Grobogan. Tugas pertama
yang dilakukan ialah dengan mengisi data admistrasi pegawai, untuk
memastikan data tersebut terimpt dengan cara dilihat laporandata yang
terimput agar tidak terjadikesalahan, selain melakukan administrasi data
pegawai ialah dengan menerima surat yang dibuat dinas lain, untuk
ditindak lanjuti dengan cara mendisposisi surat tersebut agar surat tersebut
dapat diteruskan oleh pimpinan sekertariat kemudian diarahkan surat
tersebut ditindak lanjuti dengan menyesuaikan bidang pada surat
tersebut. Aktivitas selanjutnya dilanjut - dengan membuat agenda rapat
jika dalam penerimaan surat terdapat surat yang mengandung undangan
dari dinas lain maka dimasukkan dengan menggunakan agenda rapat
melalui website hal ini bertujuan agar mengkoordinasi agar tidak
terjadi tabrakan pada rapat laindisamping itu untuk menentukan siapa yang
hadir dalam rapat tersebut.

Aktivitas selanjutnya yaitu membantu dan membuat kelengkapan
SPJ dari bulan maret sampai dengan bulan juli, kelengkapan SPJ ini
akan diimput dalam SIPD. pengimputan SIPD ini tidak berjalan maksimal
dikarenakan aplikasi yang baru. Dampaknya terjadinya output yang

dihasilkan tidak akurat, karena aplikasi yang baru sehingga belum diadakan
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bimtek (bimbingan teknologi). Hal ini berdampak pada kurangnya
pemahaman karyawan terhadap SIPD

Kegiatan yang lain yaitu membantu berjalannya rapat selama
kegiatan rapat yang dilakukan ialah sebagai dokumentasi, konsums,
administrasi data peserta atau panitia yang menghadiri rapat tersebut.
Terdapat beberapa rapat yang dilakukan selama magang diantaranya ialah
Rapat TTMD (Tentara Manunggal Membangun Desa), Rapat Koordinasi
Triwulan 1 DAK Ta 2021 berupa pengunaan dana dinas- dinas kab.
Grobogan, Rapat Bimbingan Teknis Krenova, Rapat Implementasi Apko
Penanganan ATS (Anak Tidak Sekolah), Rapat Pergeseran Anggaran 2021,
Rapat RPJIMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengah), Rapat
Kunjungan Study Banding Bank Jateng Koordinator Cabang Semarang,
Rapat ATS, Rapat Pembentukan Ekonomi Kreatif, Rapat Sosialisasi
Pembangunan Aplikasi penanganan ATS, Rapat Penyusunan Ranwal
RPJMD, Rapat Koordinasi FMPP ATS (Forum Masyarakat Perduli
Pendidikan Anak  Tidak Sekolah), Rapat Monev Aksi Konvergensi
Stunting, Rapat Optimalisasi Peran Dunia Usaha dalam penanganan
ATS, Rapat Penilaian Aksi 5 s/d 8 Konvergesi Percepatan Stuting, Rapat
Koordinasi terkait Penyusuanan Dokumen RPJMD 2021-2026 dan RKPD
Tahun 2022, Rapat Pencermatan Desk Pencermatan Indikator dan target
Ranwal RPJMD kab. Grobogan

Kegiatan selanjutnya ialah membantu menghitung Rekapitulasi

NPDU BAPPEDA dengan menggunakan excel, kegiatan lain yaitu



22

membagikan dana pegawai yag mengikuti koperasi baik dana Simpanan
Hasil Usaha maupun Simpanan Wajib Lebaran, kegiatan yang lain yaitu
mengisi target realisasi realisasi keuangan tahun anggran 2021 melalui
aplikasi  simontep (Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi
Pembangunan) dengan dibimbing salah satu pegawai BAPPEDA.
Membatu mengimput dan menghitung SPJ GU 1 BAPPEDA kegiatan
ini meupakakan membuat surat pertanggungjawaban ganti uang yang
awalya uang yang dipaki dari uang persediaan yaitu 75% dari anggaran,
dari sii Ganti Uang (GU) ldipakai di awal tahun, pengolaaanya
menggunakan excel. Kegiatan selanjutnya yaitt membuat matriks SDGs,
matriks sendiri ialah hasil capaian yang dilakukan per OPD sedangkan
SDGs ialah (Sustainable Development Goals) upaya terpadu mewujudkan
tanpa kemiskinan dan kelaparan, ekonomi tumbuh rata, perduli kesehatan,
perduli lingungan, pendidikan, ramah perempuan, berjejaring, tangap
budaya, untuk percepatan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Kegiatan lain yaitu membantu pendataan lomba krenova dengan
menggunakan Ms. Word, kegiatan yang lain berupa mengarsip surat
masuk, surat keluar pada tahun 2020 sampai dengan 2021 yang nantinya
digunakan sebagai data di dinas kearsipan. Membantu proses SP2D gaji
pegawai BAPPEDA kab grobogan, SP2D ialah proses pencairan dana,
kegiatan yang lain berupa swab tes yang di lakukan dinkes serta mendata
untuk memastikan bahwa pegawai BAPPEDA kab Groboga semuanya

telah swab tes guna mengetahui hasilnya dan untuk mengetahui siapa yang
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diisolasikan agar memutus penyebaran covid-19 selain diikuti oleh
pegawai juga diikuti oleh peserta magang. Selain mengikuti swab tes juga
mengikuti vaksianansi serentak yang di lakukan BAPPEDA kab.
Grobogan dengan menggunakan data berupa KTP sebagai syarat ketentuan

oleh dinas kesehatan.
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Keakuratan laporan keuangan ini dipengaruhi oleh kompetensi yang
dimiliki oleh pegawai, baik pengolaan melalui literasi keuangan atau literasi
digital. Dalam laporan keuangan terdapat anggaran yang tidak terserap salah
satunya ialah anggran yang mendukung peningkatan kompetensi pegawai. Hal ini

dapat dilihat melalui data sebagai berikut:

Tabel 3.2 Laporan Pengawasan Anggaran Denitif Per Kegiatan

Uraian Anggaran Realisasi Sisa
Pegawai | Barang | Modal | Total | % anggaran
& Jasa

Pendidikan | 50.000.000. { 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 | 50.000.000
dan
pelatihan
pegawai
berdasarkan
fungsi

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa penyerapan anggaran pada
pelatihan dan pendidikan pegawai berdasarkan fungsi adalah 0%. Melalui data
diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran pada kegiatan tersebut tidak terlaksana.
Hal ini dapat menjadi salah satu dampak yang akan berakibat pada kurangnya
kompetensi SDM karena tidak adanya aktivitas terkait pendidikan dan pelatihan
guna meningkatkan kualitas SDM.

Pelatthan merupakan hal yang berpengaruh dalam meningkatkan
kemamuan induvidu atau tim agar lebih efektif sejalan dengan penelitian Aguinis
& Kraiger, (2009) seperti dikutip (Nugroho & Paradifa, 2020) bahwa pelatihan
berdampak terhadap meningkatkan kemampuan,ketrampilan dan pengetahuan
dalam sumberdaya manusia. Melihat pelatihan merupakan hal yang penting guna

meningkatkan kompetensi SDM namun pada realitianya kegiatan pelatihan tidak
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terealisasikan. Untukitu dapat dikatakan bahwa SDM di BAPPEDA kabupaten
grobogan kurang berkompeten karena tidak terealisasinya kegiatan pelatihan

Penggunaan SIPD ini tetap diwajibkan meski belum sampai pada tahap
optimal, jika pengolaannya tidak menggunakan SIPD akan bertentangan dengan
peraturan PP 12 Tahun 2019. Disisi lain SIPD sangat berguna untuk jangka
panjang karena setiap OPD menggunakan system ini agar semua informasi
terpusat sehingga memudahkan data informasi yang dibutuhkan. Keuntungan lain
dengan menggunakan system ini OPD tidak perlu membeli aplikasi untuk
kegiatan yang dilakukan sehingga menghemat pengeluaran.

SIPD merupakan sebuah sistem dengan tiga tahapan yaitu perencanaan,
keuangan dan pelaporan. Ketiga tahapan tersebut penangananya beda-beda,
Bidang perencanaan di tangan oleh BAPPEDA, bidang keuangan ditangani oleh
BPKAD sebagaian ditangani oleh BAPPEDA, pelaporan ditangani oleh OPD
terkait tergantung inti dari laporan ini digunakan untuk apa.

Pada bidang keuangan kurangnya pelatihan dalam SIPD tidak dapat
dilakukan secara otodidak, apalagi dalam bidang keuangan atau ketatausahaaan
karena bila terjadi kesalahan dalam pencairan dana tidak dapat dibatalkan.
Sebelum adanya aplikasi SIPD, BAPPEDA kab. Grobogan menggunakan SIMDA
(Sistem Informasi Keuangan Daerah). Penerapan pada SIMDA lebih mudah
karena pegawai sudah terbiasa menggunakan SIMDA, kekurangan dari SIMDA
ini belum bisa terintagrasi antara pelaporan satu dengan yang lainya (Nasution &

Nurwani, 2021)
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Melihat fenomena pada BAPPEDA kabupaten Grobogan, perlu adanya
kompetensi SDM dan kompetensi pengoprasian SIPD melalui literasi keuangan
dan pelatihan literasi digital sehingga meningkatkan kualitas laporan keuangan.

Sejalan dengan penelitian (Tampubolon and Hasibuan 2019) yang
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dan kompetendi SDM berpengaruh
signifikan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan. Literasi digital dan
pelatihan literasi digital diharapkan dapat meningkatkan kompetensi yang untuk
memenuhi kualifikasi yang diinginkan organisasi.

Serupa dengan penelitian (Lestari and Dewi 2020) yang menyatakan
bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan,
pemahaman akuntansi yang di maksud ialah literasi keuangan dalam mengelola
laporan keuangan, sehingga laporan keuangan sesuai memenuhi standar kualitas

yang ditetapkan.
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BAB IV

KAJIAN PUSTAKA

4.1 Kualitas laporan keuangan

Pengelolaan keuanganaan daerah harus diolah secara ekonomis,
profesional dan patuh terhadap hukum (Kusuma, Dewi, and Tho 2021).
Peraturan pemerintah No 8 tahun 2006 seperti dikutip (Lestari dan Dewi,
2020) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan sebuah bentuk
tanggung jawab dari berbagai kegiatan dalam suatu periode, laporan
keuangan tersebut harus mempunyai nilai informasi yang jelas berkualitas
serta berguna dalam pengambilan keputusan. Menurut (Sofyan 2020)
laporan keuangan adalah catatan informasi dalam satu periode mengenai
keuangan suatu organisai yang menggambarkan kinerja sebuah organisasi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangaaan adalah
sebuah tanggungjawab organisasi yang di dalamya menggambarkan
informasi keuangaan dalam satu periode yang sesuai dengan ketentuan.
Sebuah tanggunga jawab yang harus dilakukan sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW yang berbunyi "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap
pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam
adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya.
Seorang suami adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban
atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan
rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas

urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam
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urusan harta tuannya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan
tanggung jawabnya tersebut." (HR al-Bukhari dan HR Muslim). Dalam
hadist tersebut menegaskan bahwa setiap induvidu mempunyai tanggung
jawabnya masing masing, sesuai dengan tanggung jawab yang dituangkan
dalam bentuk kualitas laporan keuangan yang merupakan salah satu
tanggung jawab yang di sajikan untuk masyarakat dan pemerinth pusat yang
digunakan sebagai alat evaluasi.

Laporan keuangan yang berkulitas bila memenuhi SAP (Standar
Akuntasi Pemerintah) sesuai dengan aturan PP No 71 tahun 2010 seperti
dikutip Irafah (2020) bahwa laporan keuangan memilik karakteristik
Relevan, Handal, Mudah dibandingkan, Dapat dipahami. Dengan adanya
karakteristik tersebut diharapakan mampu memberikan kontribusi terhadap
kualitas laporan keuangan sebagai berikut:

a. Relevan
Relevan yang dimaksud dapat mengambarkan informasi penting sesuai
dengan fakta kegiatan yang terjadi dalam perusahaan dengan
mempertimbangkan keaturatan kondisi perusahaan secara menyeluruh
dalam segala kegiatan

b. Handal
Laporan keuangan yang disajikan memiliki keandala. keandalan yang
dimaksud sesuai dengan daya ukur dan uji kebearan, untuk melihat

daya ukur dapat dilihat dari ketetapan waktu dalam penyajian karena
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akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan keputusan, sedangkan untuk
daya ukur dapat dilihat dengan dasar penetapan aturan yang berlaku.
. Mudah dibandingkan
Laporan keuangan harus dapat dibandingkan guna memberikan informasi
perbandingan dengan laporan keuangan periode lalu, agar dijadikan
sebagai bahan seberapa besar tingkat keefektivitasan kinerja keuangaan
d. Dapat dipahami
Penyusunan laporan harus sesuai dengan siklus akutansi yang jelas agar
yang membutuhkan laporan tersebut dapat memahami isinya dengan
jelas, maka dari itu penyusunan laporan haruslah mudah dipahami oleh

setiap pihak

Laporan kuangan dapat digunakan sebagai bahan pengambilan
keputusan kegiatan ekonomi dan secbagai pertanggungjawaban pengelola
keuangan, bentuk dari laporan menurut SAP sendiri terdiri atas Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas, serta catatan atas laporan keuangan.
Dengan memenuhi standar akutansi pemerintah, pihak pemerintah mampu
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Philadhelphia, et al
2020). Penerapan SAP diharapkan dapat terpenuhi dalam SIPD sehingga
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas sesuai dengan standar
pemerintah. Factor Terciptanya laporan keuangan dibutuhkan SDM
yang kompeten (Sundari dan Rahayu, 2019), sehingga informasi yang
dihasilkan memenuhi karakteristik kualitas laporan keuangan pemerintah

derah.
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4.2 Kompetensi Sumber Daya Manusia

Menurut park seperti dikutip Dewi Zulvia et al (2020) kompetensi
sumberdaya manusia ialah kemampuan, pengetahuan,dan perilaku dalam
menyesaikan tugasnya. Sumber daya manusia yang kompeten dapat
menyelesaikan tugas cera efektif dan effisien dengan memperhatikan
ketepatan waktu. Menurut (Sabuhari et al. 2020) kompetensi karyawan ialah
karakteristik yang dimiliki pegawai dalam  upaya memenuhi kriteria
pekerjaan. Sedangkan menurut (Atmadja et al. 2021) kompetensi SDM
adalah kemampuan manusia meyelesaikan  pekerjaannya  dengan
pengetahuan, kemampuan dan sikap.

Menurut beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa kualitas SDM
ialah keahlian manusia melaksankan tugas melalui pengetahuan pengetahua
serta sikap dengan dasar pelatihan yang kompeten, pendidikan dan
pengalaman

Kompetensi sumberdaya manusia sangat penting karena dapat
mengendalikan kualitas yang lainnya seperti pada kualitas laporan keuangan.
Kompetensi sumberdaya manusia berperan penting dalam kualitas laporan
keuangaan mengenai kemahiran dalam pengolaan laporan keuangan.
Untuk mahir dalam mengelola laporan keuangaan dibutuhkan pemahaman
dalam penggunaan system informasi serta pemahamn mengenai pengetahuan
bidang keuangan yang digunakan dalam pengolaan laporan keuangan

(Sundari dan Rahayu, 2019). Pemahaman dalam sebuah system informasi dan
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pemahaman pengetahuan akuntansi dalam pengolaan laporan keuangan

sangat diperlukan guna mencapai laporan keuangan yang berkualitas.

Berdasarkan keputusan kepala negara dewan kepegawaian no 13 tahun

2011 seperti dikutip Dewi dan Hoesada (2020) kompetensi dalam Pegawai

Negeri Sipil (PNS) memiliki karakteristik berupa Pengetahuan Kerja,

Ketramilan dan Sikap dalam upaya melaksanakan tugasnya, dengan adanya

karakteristik tersebut membawa dampak terhadap kompetensi SDM sebagai

berikut :

a.

Pengetahuan Kerja

Kemampuan yang dimiliki berupa fakta, informasi, serta keahlian yang di
dapat melalui pendidikan dan pengalaman dengan berbagai hal yang
diketahui terkait pckerjaan serta kesadaran melalui pengalaman atau dalam
situasi konteks pekerjaan.

Ketrampilan Kerja

Ketrampilan yang di maksud dapat mengelola pekerjaan individual,

dapat mengelola pekerjaan berbeda dalam satu waktu, ketramilan

menengelola masalah yang berbeda, ketrampilan khusus yang diperlukan

pada tempat tertentu sesuai dengan tuntutan, serta ketrampilan

beradaptasi dalam pekerjaan yang sama maupun berbeda.

Sikap Kerja

Perilaku pegawai dalam menekankan aspek perasaan berupa sikap,

apresiasi, minat, dan cara menyesuaikan diri terhadap pekerjaan.
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Dampak kompetensi sumber daya manusia yang baik didukung
melalui Kualitas laporan keuangan. Pengoprasian system dalam pengolaan
laporan keuangaan daerah memerlukan kompetensi SDM yang memadai.
Pemenuhan kompetensi tersebut berupa pengetahuan, ketrampilan dan sikap
dengan melalui pelatihan, pendidikan, pengembangan serta pengalaman yang
berhubungan dengan yang terkait tempat kerja. Terwujudnya kompetensi
tersebut menjadikan terciptanya laporan keuangan yang handal, relevan, dapat
di bandingkan oleh berbagai pihak, dan mudah dipahami sehingga dapat
dengan cepat melakukan pengambilan keputusan.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sundari dan Rahayu, 2019)
bahwa Sumberdaya manusia yang kompeten dapat berpengaruh kualitas
laporan keuangan. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitan dari
(Irafah 2020) bahwa kualitas laporan keuangan yang dihasilkan harus dapat
dipahami dengan jelas, relevan, handal dan dapat dibandingkan sehingga
dibutuhkan SDM yang kompeten

Faktor yang mempengaruhi kompetensi SDM dapat dilihat melalui
sejauhmana pegawai mampu memahami pengolaan keuangan (Amri and
Iramani 2020) serta pengoprasian system dalam pengolaan keuangan (Lestari
& Dewi, 2020). Terciptanya hal tersebut melalui Literasi keungan serta
pelatihan literasi digital

4.3 Literasi keuangan
Literasi keuangan memegang peran penting dalam kualitas laporan

keuangan. semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka akan semakin
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profesional tingkat kompetensi pegawai dalam pengolaan kualitas laporan
keuangan.

Terdapat beberapa beberapa definisi literasi keuangan. Menurut
Margaretha dan Arier 2015 seperti dikutip Listyani et al (2019)
mendefinisikan literasi keuangan ialah kemampuan mengelola keuangan
pribadinya yang digunakan sebagai pengambil keputusan. Definisi menurut
huston 2010 sperti dikutip Listyani et al (2019) seberapa baik pemahaman dan
pengggunaan produk keuanganan dalam pengolaa keuangan pribadinya.
Definisi literasi keuangan menurut Xu dan Zia 2012 seperti dikutip Sanistasya
et al (2019) ialah pemahaman tetang sejauh mana konsep keuangan meliputi
produk keuangan, instusi keuangan dan ketrampilan keuangan. Menurut
beberapa definisi sehingga dapet disimpulkan literasi = keuangan ialah
kemampuan mengenai sejauh mana pemahaman tentang pengolaan keuangan
baik dari produk, konsep, serta ketrampilan keuangan.

Indikator literasi keuangan menurut penelitian Atkinson dan mesy
2013 seperti dikutip Sanistasya et al (2019) 1alah sebagai berikut:
1. Kebiasaan
2. Kemampuan
3. Ketrampilan
4. Pengetahuan

Elemen literasi keuangan menurut The Association of Chartered
Certified Accountants (2014) dalam penelitian (Listyani et al. 2019) adalah

sebagai berikut yaitu:



35

1. Kemampuan mengenai konsep keuangan
2. Ketrampilan mengelola keuangaan dalam perusahaan
3. Kemampuan mengambil keputusan keuangan

Berdasarkan uraian diatas Literasi keuangan memiliki berdampak
pada kualitas kompetensi dalam pengolaan kualitas laporan keuangan.
Semakin meningkatnya literasi keuangan maka

akan semakin meningkat kompetansi yang dimiliki pegawai Sejalan
dengan penelitian (Sanistasya et al. 2019) yang menyatakan bahwa
tingginya literasi keuangan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja
yang di maksudkan ialah kompetensi terkait pengelola laporan keuangan
yang berkualitas. Literasi keuangan berdampak signinfikan pada
kompetensi pegawai melalui pengetahuan pengelolaan laporan keuangan,
ketrampilan khusus mengelola laporan keuangan, sikap dalam mengelola
laporan keuangan.

Tingginya literasi keuangan mampu meningkatkan kualitas laporan
keuangan sejalan dengan penelitian (Irafah 2020) bahwa kompetensi dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Kompetensi yang di maksudkan
ialah kemampuan mengelolah keuangan. Meningkatnya literasi keuangan
mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan karena dapat
meningkatkan tingkat akurasi laporan keuangan. Sejalan dengan penelitian
(Lestari dan Dewi, 2020) yang menyatakan bahwa pemahaman akuntansi
berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan, pemahaman akuntansi

yang di maksud ialah literasi keuangan dalam mengelola laporan keuangan,
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sehingga laporan keuangan sesuai memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan. tingkat keakuratan laporan keuangan, tingkat relevansi laporan
keuangan, tingkat perbandingan dan pemahaman laporan keuangan.

Meningkatnya literasi keuangan mampu meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia dalam pengelolaan laporan keuangan, sehingga
mempu meningkatkan dalam proses pengambilan keputusan.

Faktor lain Meningkatkan kualitas laporan keuangan tidak hanya
melalui kompetensi SDM dengan capaian literasi keuanga. Namun
hal ini juga dikombinasikan dengan pelatihan mengenai pengoprasian
literasi digital. Sehingga pegawai mampu menguasai kedua hal tersebut
guna terciptanya laporan keuangan yang berkualitas (Sundari dan Rahayu,

2019).

4.4 Pelatihan Literasi Digital

Pelatihan literasi digital diadakan untuk mengatasi rendahnya
kompetensi. Kompetensi yang yang dimaksudkan ialah tingkat kerja yang
diharapkan organisasi pada karyawan. Definisi Pelatihan menurut (Safitri dan
Yusiyaka, 2020) pelatihan ialah pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan
dalam mencapai tujuan organisasi yang diselenggarakan organisasi atau
instansi pemerintah. Definisi literasi digital menurut (Asnawi, Matani, and
Patma 2019) ialah kemampuan dan wawasan dalam pemanfaatan teknologi
untuk membuat dan mengelola informasi dengan benar sesuai dengan aturan
yang berlaku serta dapat dipertanggungjawabkan. Definisi literasi digital

menurut (Ladyta, Handayani, and Puspita 2018) adalah kemampuan
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memahami dan mengunakan system infomasi yang disajikan secara digital.

Menurut beberapa definisi dapat di simpulkan bahwa pelatihan literasi digital

ialah pembelajaran untuk memahami dan memahami pemanfaatan teknologi

informasi dengan benar sesuai dengan standar aturan yang berlaku.

Terdapat beberapa Indikator pelatihan literasi digital menurut

(Ashari dan Idris, 2019) ialah sebagai berikut:

1.

Pandu arah hypertext (hypertextual navigation)

Pembelajaran ketrampilan dalam membaca dan memahami text yang
berhubungan dengan dokumen lain

Evaluasi konten informasi (content evaluation)

Pembelajaran  dalam meningkatkan Kemampuan mengidentifikasi
keakuratan dan kelengkapan informasi yang dihasilkan

Penyusunan pegetahuan (knowlage assembly)

Pembelajaran memahami informasi yang berbeda dari berbagai
sumber sehingga output yang di hasilkan dapat di handalkan

Terdapat beberapa elemen untuk mengembangkan pelatihan literasi

digital menurut kemendikbud dalam penelitian (Asnawi et al. 2019) sebagai

berikut:

1.

2.

3.

Kemampuan memahami berbagai konteks dalam system informasi
Ketrampilan dalam daya pikir dan menganalisis nilai konten

Paham bagaimana mengolah system informasi

Bertanggung jawab atas output yang dihasilkan melalui pengerjaan pada

system informasi
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Berdasarkan  uraian  diatas  dapat  disimpulkan = bahwa
pengoprasian system yang optimal melalui pelatihan literasi digital mampu
meningkatkan  kompetensi SDM (Oktaviani.J 2018) bahwa pelatihan
literasi digital dapat meningkatkan kompetensi karyawan. Kompetesi yang
dimaksud ialah pembelajaran mengenai kemampuan, ketrampilan,
pemahaman, dan sikap tanggung jawab dalam pengoprasian system
informasi yang digunakan dalam pengolaan laporan keuangan.

Meningkatnya kompetensi melalui pelatihan digital dapat
menciptakan laporan keuangan yang berkualitas sejalan dengan penelitian
(Tampubolon dan Hasibuan, 2019) optimalisasi kemampuan pengoprasian
system informasi mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Sejalan
dengan penelitian (Martiah et al. 2021) bahwa literasi digital berperan
penting dalam peningkatan kompetensi. Pembelajaran dalam pemanfaatan
teknologi informasi melalui pelatihan dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan. pelatihan literasi ~digital dapat mengoptimalkan pengoprasian
sistem informasi sehingga dapat terciptanya laporan keuangan yang akurat,
relevan, dapat di pahami dan dapat di bandingkan (Kapriana dan Agung,

2020).



39

BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Rumusan Masalah

Laporan keuangan dalam sebuah perusahaan atau instansi daerah memiliki
peran dalam pengambilan keputusan (Howard, 2017). Laporan keuangan
membantu mengevaluasi informasi laporan keuangan dengan pemahaman yang
lebih melalui aspek dan resiko perusahaan. Strategi perusahaan tanpa
mempertimbangkan laporan keuangan akan mengalami kesulitan dalam
keuangan. laporan keuangan yang baik ialah memiiki karateristik yang relevan,
handal, dapat di pahami dan dapat dibandingkan sesuai dengan aturan PP No 71
tahun 2010 seperti dikutip Irafah (2020)

Berdasarkan fenomena terdapat permasalahan di. BAPPEDA kabupaten
Grobogan berupa tidak akuratanya laporan keuangan, dan tidak efesiensinya
laporan keuangan karena penggunaan double system. Masalah tersebut akan
menghambat proses pengambilan keputusan. Hal ini dapat dilihat melalui table
berikut

Tabel 5.1 Laporan Pengawasan Anggaran Denitif Per Kegiatan

No Uraian Hasil SIMDA | Hasil SIPD

1 Administrasi Kepegawaian 350.565.000 354.115.000
Perangkat Daerah

2 | Administrasi Umum Perangkat 1.447.310.000 | 1.461.180.000
Daerah

3 Pengadaan Milik Daerah Penujang | 382.930.000 388.255.000
Urusan Pemerintah Daerah
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Berdasarkan data diatas pada point administrasi kepegawaian perangkat
daerah dalam hasil SIMDA dana yang dikeluarkan sebesar Rp. 350.565.000
sedangkan hasil yang di keluarkan melalui SIPD sebesar Rp. 354.115.000
kemudian pada point aministrasi umum perangkat daerah dana yang dikeluarkan
melalui SIMDA sebesar Rp.1.447.310.000 sedangkan hasil yang diperoleh
melalui SIPD sebesar Rp.1.461.180.000 dapat dilihat dari perbandingan SIMDA
dan SIPD membuktikan bahwa ketidak akuratan dana yang di hasilkan oleh
SIPD.

Dalam laporan keuangan terdapat anggaran yang tidak terserap salah
satunya ialah anggran yang mendukung peningkatan kompetensi pegawai. Hal
ini dapat dilihat melalui data sebagai berikut:

Tabel 5.2 laporan pengawasan anggaran denitif per kegiatan

Uraian Anggaran Realisasi Sisa
Pegawai | Barang | Modal | Total | % anggaran

& Jasa

Dan
Pelatihan
Pegawai
Berdasarka
Fungsi

Pendidikan | 50.000.000; 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 |50.000.000

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa penyerapan anggaran pada
pelatihan dan pendidikan pegawai berdasarkan fungsi adalah 0%. Melalui data
diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran pada kegiatan tersebut tidak terlaksana.
Hal ini dapat menjadi salah satu faktor penyebab yang akan berakibat pada
kurangnya kompetensi SDM karena tidak adanya aktivitas terkait pendidikan dan

pelatihan guna meningkatkan kualitas SDM.
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Laporan keuangan yang tidak akurat dan tidak effisien akan berdampak
dalam kualitas laporan keuangan. Sejalan dengan penelitian Boonvut, 2017
seperti dikutip (Suhendra et al., 2020) yang menyatakan bahwa rendahnya

kualitas laporan keuangan akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.

5.2 Analisis Masalah

Menurut (Sofyan, 2020) laporan keuangan adalah catatan informasi dalam
satu periode mengenai keuangan suatu organisai yang menggambarkan kinerja
sebuah organisasi. Menurut aturan PP No 71 tahun 2010 seperti dikutip Irafah
(2020) bahwa (1) Laporan keuangan memilik karakteristik Relevan yang
dimaksud dapat mengambarkan informasi penting sesuai dengan fakta kegiatan
yang terjadi dalam perusahaan dengan mempertimbangkan keaturatan kondisi
perusahaan secara menyeluruh dalam segala kegiatan. (2) Handal yaitu sesuai
dengan daya ukur dan uji kebenaran dapat dilihat dari ketepatan waktu dan sesuai
dengan aturan. (3) Mudah dibandingkan dengan periode lalu. (4) Dapat dipahami
oleh setiap pihak yang membutuhkan laporan keuangan.

Implikasi laporan keuangan di Bappeda kabupaten Grobogan jika dilihat
dari teori kualitas laporan keuangan masih kurang. Hal ini dapat diukur dari
ketidak akuratan dan ketidak efisienan laporan keuangan (penggunaan double
system). Tabel tersebut menunjukkan adanya ketidak akuratan dan ketidak
effisienan laporan keuangan seperti yang dapat dilihat pada tabel 5.1. Terdapat
perbedaan hasil antara laporan keuangan yang dihasilkan SIMDA dan SIPD.
Indikator lain yaitu handal laporan keuangan Bappeda kabupaten Grobogan tidak

dapat dihandalkan karena tidak memiliki nilai kebenaran dan tidak memiliki
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ketepatan waktu dikarenakan penggunaan doublesistem SIPD dan SIMDA.
Ketidakoptimalan SIPD mengkibatkan laporan keuangan Bappeda kabupaten
Grobogan tidak dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya. Laporan
keuangan yang berkualitas apabila laporan keuangan tersebut dapat dipahami oleh
pengguna. Laporan keuangan Bappeda kabupaten Grobogan belum dapat
dipahami.

Rendahya kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh salah satu faktor
terkait kompetensi SDM. Seperti yang dapat dilihat melalui tabel Tabel 5.2. tabel
tersebut menunjukkan tidak tercalisasi anggaran pada pendidikan dan pelatihan

pegawai berdasarkan fungsinya.

5.3 Solusi Masalah

Kualitas laporan keuangan pemerintah - sangat dipengaruhi terhadap
kepatuhan pada standar akuntansi pemerintah, kompetensi sumber daya manusia,
dan dukungan sistem. Sejalan dengan penelitian (Aulia et al., 2019) bahwa
Laporan keuangan dipengaruhi oleh kompetensi SDM, melalui literasi keuangan
dan literasi digital.

Laporan keuangan juga berkaitan erat dengan proses pengambilan
keputusan. Hal ini didukung oleh penelitian Allee and Yohn 2009; Cassar 2009
seperti dikutip (Murti et al., 2018) menyatakan bahwa informasi laporan keuangan
menghasilkan pengambilan keputusan manajemen. Dalam Penelitian (Putri et al.,
2019) juga menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap

ketepatan dalam pengambilan keputusan terutama dalam aspek kuangan. Sejalan
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dengan penelitian (Fathurrahman, 2020) bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap pengolaan keuangan pada laporan keuangan.

Faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan serta dilihat dari
masalah berupa ketidak akuratan laporan keuangan maka solusi yang penulis
tawarkan dengan variabel literasi keuangan yaitu: (1) Pemerintah pusat
membekali pelatihan pada pegawai BAPPEDA kabupaten Grobogan mengenai
pengetahuan tentang konsep keuangan perusahaan sehingga karyawan mampu
mengelolah produk keuangan perusahaan. (2) Pemerintah Pusat mengadakan
pelatihan terhadap Pegawai BAPPEDA kabupaten Grobogan tentang ketrampilan
pengelolaan laporan keuangan perusahaan sehingga dalam mengelolah laporan
keuangan perusahaan memiliki nilai keakuratan, tepat waktu, dapat dibandingkan
dengan periode lalu, dapat dipahami. (3) Dengan dibekali pengetahuan dan
ketrampilan karyawan BAPPEDA kabupaten Grobogan juga dibekali kemampuan
mengelola laporan keuangan melalui sebuah sistem SIPD

Sedangkan dalam penelitian (Asnawi et al., 2019) menyatakan bahwa
literasi digital berpengaruh positif terhadap kecepatan dalam pengambilan
keputusan, melalui pengoprasian system pada laporan keuangan. Sejalan dengan
penelitian (Suryanatha & Ayu, 2021) bahwa literasi digital berpengaruh positif
terhadap keandalan informasi laporan keuangan sehingga mempercepat dalam
pengambilan keputusan.

Manfaat yang dilakukan dalam literasi digital terkait dengan faktor masalah
berupa ketidakefisienan penggunaan double system pada pengolahan laporan

keuangaan dalam BAPPEDA kabupaten Grobogan yaitu: (1) Pemerintah pusat
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membekali SDM di BAPPEDA kabupaten Grobogan mengenai sosialisasi dalam
pengoprasian SIPD (2) Pemerintah pusat mengadakan Pembelajaran terhadap
SDM di BAPPEDA kabupaten Grobogan mengenai ketrampilan dalam membaca
dokumen satu dengan dokumen yang lain, guna mengetahui penempatan dana
anggaran tersebut dimasukkan dalam jenis apa. (3) Pemerintah pusat membekali
SDM BAPPEDA kabupaten Grobogan tentang pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan mengidentifikasi dokumen untuk meningkatkan efisiensi dan
kelengkapan laporan keuangan.

Melalui penerapan literasi keuangan dan literasi digital diharapkan mampu
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Sehingga laporan keuangan
menjadi relevan, handal, dapat dibandingkan serta dapat dimengerti dii BAPPEDA
kabupaten Grobogan yang akhirnya berguna dalam bahan pengambilan keputusan
yang tepat.

Setelah dibekali literasi keuangan dan literasi digital, guna membuat ke-
effisiensi pada penggunaan sistem. Maka perlu dihentikan penggunaan sistem
yang lama agar tidak terjadi penggunaan double sistem. Sehingga hal ini akan

mempermudah dalam pengoprasian dalam sistem laporan keuangan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dari seluruh isi laporan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1. Terdapat ketidakakuratan dan ketidak effisienan karena ada penggunaan
double sistem pada laporan keuangan di BAPPEDA kabupaten Grobogan

2. Masalah laporan keuangan pada BAPPEDA kabupaten Grobogan akan
berpengaruh pada kualitas laporan keuangan sehingga hal ini akan berdampak
dalam proses pengambilan keputusan.

3. Faktor penyebab masalah, salah satunya ialah tidak terealisasi anggaran pada
pengembangan dan pelatihan pegawai terkait penggunaan sistem dan

pengoperasian sistem laporan berbasis teknologi informasi (T1)

6.2 Rekomendasi
6.2.1 Rekomendasi hasil
Meningkatkan kompetensi SDM melalui literasi keuangan dan literasi
digital. Manfaat yang dilakukan melalui literasi keuangan ialah:
1. Pemerintah pusat membekali Pegawai di BAPPEDA kabupaten Grobogan
tentang pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan mengenai konsep
keuangan agar karyawan mampu mengelolah produk keuangan BAPPEDA

kabupaten Grobogan. Sehingga dalam mengelolah laporan keuangan di
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BAPPEDA kabupaten Grobogan memiliki nilai keakuratan, ketepatan waktu,
dapat dibandingkan dengan periode lalu, serta dapat dipahami. Dengan

penerapan tersebut dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan.

Manfaat yang dilakukan dalam literasi digital ialah:

1. Pemerintah pusat membekali SDM di BAPEDA kabupaten grobogan
mengenai sosialisasi pengoprasian SIPD.

2. Pemerintah pusat mengadakan pelatihan pada SDM di BAPPEDA kabupaten
Grobogan mengenai ketrampilan dalam membaca dokumen satu dengan
dokumen yang lain, guna mengetahui penempatan dana anggaran tersebut
dimasukkan dalam jenis apa

3. Pemerintah pusat juga mengadakan pelatihan pada karyawan di BAPPEDA
kabupaten Grobogan mengenai kemampuan mengidentifikasi dokumen yang
dihasilkan SIPD

Setelah dilakukan penerapan literasi digital dan literasi keuangan maka
perlu diberhentikan salah satu sistem untuk mengoprasikan laporan keuanagan,

agar tidak terjadi penggunaan double sistem

6.2.2 Rekomendasi tempat magang
Meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan kompetensi SDM melalui
literasi keuangan dan literasi digital.

Manfaat yang dilakukan dalam literasi keuangan ialah sebagai berikut:
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(1) Pelatihan dari pemerintah pusat untuk meningkatkan kemampuan
mengenai konsep keuangan pada karyawan BAPPEDA kabupaten
Grobogan

(2) Pelatihan dari pemerintah pusat terkait ketrampilan dalam mengelola
keuangan di BAPPEDA kabupaten Grobogan

(3) Pelatihan dari pemerintah pusat mengenai kemampuan dalam pengambila
keputusan keuangan di BAPPEDA kabupaten Grobogan

Sedangkan manfaat yang dilakukan dalam peneran literasi digital ialah sebagai
berikut:

(1) Pelatihan dari pemerintah pusat yang dilakukan oleh karyaecan BAPPEDA
kabupaten Grobogan mengenai ketrampilan membaca dan memahami
dokumen satu dengan yang lain.

(2) Pelatihan dari pemerintah pusat yang dilakukan oleh karyaecan BAPPEDA
kabupaten =~ Grobogan  mengenkemampuan  mengevaluasi  dan
mengidentifikasi keakuratan dokumen.

(3) Pelatihan dari pemerintah pusat yang dilakukan oleh karyaecan BAPPEDA
kabupaten Grobogan mengenmemahami informasi dari berbagai sumber.

Menghentikan sitem lama agar tidak terjadi penggunaan double sistem saat

pengolaan sistem laporan keuangan.

6.2.3 Rekomendasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Universitas memberikan pemahaman mendalam mengenai konsep dalam

pembuatan laporan keuangan. Sosialisasi akan pengolaan laporan keuangan
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terhadap mahasiswa akan memahami mengenai pentingnya mengelola laporan
keuangan untuk pengambilan keputusan keuangan pribadi dalam kehidupan sehari
hari. selain itu unversitas juga memberikan pemahaman yang lebih akan
pentingnya literasi keuangan dan literasi digital terhadap mahasiswa.
Mempersiapakan dengan matang mengenai progam kampus merdeka,
sebelum mahasiswa terjun ketempat magang serta memberikan sosialisasi
mengenai bimbingan yang mendetail kepada mahasiswa yang akan melakukan
magang. Universitas perlu menjalin komunikasi terhadap tempat magang agar
terciptanya kerjasama yang baik. Selain menjalin silahturahmi yang baik
universitas juga perlu memberikan pengawasan terhadap mahasiswa selama

melakukan kegiatan magang.
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BAB VII

REFLEKSI DIRI

7.1 Hal positif selama perkuliahan yang bermanfaat selama magang

Hal hal yang diterima oleh penulis selama perkuliahan dan relevan
terhadap pekerjaan magang yaitu, terjalinnya komunikasi disetiap kegiatan yang
dilaksakan oleh organisasi. Penulis memiliki pengalaman dan ilmu baru yang
belum pernah didapatkan sebelumnya. Penulis memiliki kesempatan untuk
mengaplikasikan konsep ilmu pengetahuan yang telah diberikan dibangku kuliah.

Penulis diberi kesempatan untuk ikut serta membantu sebagian kegiatan
yang terdapat dimasing masing bidang. Penulis memiliki peluang untuk memiliki
hubungan yang baik dengan karyawan BAPPEDA kabupaten Grobogan, sehingga
dengan hubungan baik ini terjadi komunikasi antar pegawai dengan penulis
ditempat magang

Penugasan yang diberikan penulis mampu menjadikan lebih mandiri serta
bertanggung jawab atas penugasan yang telah diberikan. Kemandirian dan
tanggung jawab yang dimasudkan ialah kemandirian dan tanggung jawab atas
tugas-tugas yang yang telah dikerjakan. Penulis merasakan dampak positif dan
adanya kegiatan magang ini penulis mampu bekerjasama dengan baik antar
sesame mahasiswa magang dan staf yang terkait ketika diminta untuk
menyelesaikan beberapa pekerjaan yang diberikan oleh pegawai BAPPEDA kab

Grobogan
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7.2 Manfaat Kegiatan Magang Terhadap Pengembangan Soft-Skills

Mahasiswa

Kegiatan magang di BAPPEDA kab Grobogan memiliki manfaat bagi
pengembangan soft skill penulis melalui penugasan yang diberikan selama
magang. Kemampuan meningkatkan komunikasi dengan baik sehingga dapat
bekerjasama dengan staff, dapat secara adil dalam melaksanakan tugas yang
diberikan oleh kayawan Bappeda kab Grobogan. Adil yang dimaksud ialah
memiliki semangat yang tinggi untuk menyelesaikan tugas, tidak membedakan
perintah antara karyawan, bekerja dengan sepenuh hati dalam lingkungan magang
karena penugasan tersebut adalah peluang emas untuk mepraktikkan konsep
dalam perkuliahan. Memiliki kesempatan untuk mengemban sebuah amanah yang
diberikan saat penugasan sclama magang di Bappeda kab Grobogan.

Adapula sebuah kekurangan dalam = kegiatan magang yang belum
didapatkan selama di tempat magang, diantaranya ialah: belum mendapatkan jiwa
kepemimpinan yang baik. Selama penugasan penulis menjalankan tugas sesuai
dengan perintah karyawan Bappeda kab Grobogan sehingga jiwa kepimpinan
yang di dapatkan kurang maksimal. Kepemimpinan yang penulis dapatkan berupa
memimpin diri sendiri untuk memastikan tugas tersebut dikerjakan dengan sebaik
mungkin dan tepat waktu. Kekurangan yang lain terdapat pada inovasi. Karena
selama kegiatan magang penulis mendapatkan tugas sesuai dengan instruksi dari

pegawai Bappeda kabupaten Grobogan.
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7.3 Manfaat Kegiatan Terhadap Kemampuan Kognitif Mahasiswa

Selama kegiatan magang penulis menemukan faktor-faktor kesuksesan
dalam bekerja berdasarkan dari pengalaman magang di Bappeda kab Grobogan
antara lain yaitu:

1. Penulis harus memberanikan diri untuk melakukan interaksi dan menjalin
komunikasi yang baik dengan rekan kerja atau pegawai agar terciptanya
lingkungan kerja yang nyaman untuk bekerja, karena lingkungan kerja yang
nyaman dapat mempengaruhi kualitas kerja induvidu

2. Berinteraksi dan berperilaku jujur dalam melakukan setiap aktivitas yang
berkaitan dengan pekerjaan dalam kegiatan magang

3. Memiliki skala prioritas dalam setiap yang berkaitan dalam tempat magang
sehingga penulis dapat menyelesaikan tanggung jawab dengan baik dan tepat
waktu. Faktor manajemen waktu dan kerja memiliki peran penting dalam
menciptakan sebuah kinerja yang baik. Dengan adanya tanggung jawab yang
tinggi akan mendatangan sebuah kepercayaan yang baik dari pegawai
Bappeda kab Grobogan

4. Mematuhi peraturan, norma, dan budaya yang berlaku pada lingkungan kerja,

sehingga dapat menjaga nama baik kontor dinas, diri sendiri serta perguruan

tinggi

7.4 Kunci Sukses Dalam Bekerja

Dalam mengikuti kegiatan magang tentunya mahasiswa mendapatkan
banyak manfaat dan pengalaman serta sudah belajar banyak hal serta

pembelajaran yang tentunya bisa dipetik oleh mahasiswa. Salah satu pembelajaran
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yang bisa mahasiswa dapatkan dari kegiatan magang adalah kunci sukses dalam
bekerja adalah keterampilan yang dimiliki seseorang, tekad serta keberanian
mengambil resiko, kemampuan dalam berkomunikasi, mampu bekerjasama
dengan tim, serta yang paling penting yaitu jujur dan amanah terhadap

tanggungjawab pekerjaannya

7.5 Rencana Perbaikan Pengembangan Diri, Karir, dan Pendidikan

Rencana penulis dalam memperbaiki diri, karir dan pendidikan selanjutnya
yaitu sebagai berikut:

1. Rencana perbaikan diri yang akan dilakukan berupa merubah pola pikir
penulis, sehingga pola piker penulis lebih luas dan terbuka dalam berbagai hal.
Perbaikan diri selanjutnya berupa evaluasi diri. Hal ini dilakukan agar mampu
memahami apa yang kurang dan apa yang pelu diperlu diperbaiki serta apa
yang perlu ditingkatkan lagi dari diri penulis. Penulis harus mampu
memahami kemampuan apa yang dimilikinya, sehingga kemampuan tersebut
data dimanfaatkan dengan sebaik mungkin

2. Rencana perbaikan karir yang akan dilakukan oleh penulis yaitu dengan cara
memperluas jaringan kerja dan relasi, luasnya jaringan kerja dan relasi yang
dimiliki bermanfaat untuk menambah pengetahuan secara luas. Selanjuttnya
rencana perbaikan karir dengan cara menambah wawasan dengn seputar dunia
kerja, hal ini akan bermanfaat bagi peulis karena memberikan gambaran
mengenai dunia kerja, sehingga penulisdapat memposisikan diri sesuai dengan

lingkunga yang dihadapi
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3. Rencana perbaikan diri selanjutnya penulis masih belum mendapatkan
gambaran setelah melasanakan kegiatan magang karena penulis ingin
langsung menerapkan ilmu yang sudah didapatkan selama perkuliahan didunia

kerja yang sesungguhnya.

UNISSULA
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